BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data beserta pembahasan yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis faktor-faktor yang

mempengaruhi pengembangan kompetensi Bhabinkamtibmas yang belum

optimal adalah keterampilan dan Budaya Organisasi (rekrutment dan

penghargaan), sedangkan pengalaman, karakteristik kepribadian, motivasi

dan pengetahuan bukan menjadi faktor yang signifikan dalam membentuk

pengembangan kompetensi Bhabinkamtibmas di Polda Metro Jaya.

a

Keterampilan

Kurangnya keahlian yang dimiliki (belum mengikuti pendidikan dan
pengembangan), beban kerja yang tinggi, kurangnya motivasi untuk
mengembangkan diri, Bhabinkamtibmas Polda Metro Jaya belum
optimal dalam mengikuti pelatihan, pendidikan, dan pengembangan
fungsi teknis Binmas. Penunjukan personel untuk mengikuti pelatihan
dan pendidikan belum merata. Pendidikan dan pelatihan yang kurang
dapat menyebabkan keterbatasan dalam pemahaman konsep
kepolisian, regulasi hukum, dan teknologi terkini. Keahlian
Bhabinkamtibmas terkait IT belum optimal, terutama bagi
Bhabinkamtibmas yang sudah mendekati pensiun.

Budaya Organisasi

Dalam pelaksanaan rekrutment/pengangkatan belum melalui
assessment center, penugasan sebagai bhabinkamtibmas cenderung
menjadi prerogatif penuh kabag sumda, Kapolsek dan Kapolres
sehingga Kasatbinmas belum optimal dilibatkan dalam binkar maupun
penunjukan tugas Bhabinkamtibmas. Pemberian penghargaan kepada

Bhabinkamtibmas yang berprestasi masih terbatas pada momen
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tertentu dan pimpinan di wilayah tidak selalu memantau prestasi

Bhabinkamtibmas secara langsung di lapangan.

Pengembangan sumber daya manusia berhubungan erat dengan peningkatan
kemampuan intelektual yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan
yang lebih baik. Dalam rangka pengembangan karier pada organisasi
Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) memiliki pola yang sudah
tersetruktur melalui pendidikan dan pelatihan (diklat) dan langkah-langkah
motivasi bagi para anggota. Adapun pendidikan dan pelatihan (diklat)
berada pada lembaga pendidikan dan pelatihan (Lemdiklat) Polri merupakan
Lembaga Pendidikan dibawah Kapolri yang bertugas untuk
menyelenggarakan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan yang berfungsi
membentuk Personil Polri yang terampil. Proses pedidikan dan pelatihan
antara lain Analisis Kebutuhan, Desain Program Diklat, Implementasi

Diklat, Evaluasi Diklat.

Pengembangan kompetensi Bhabinkamtibmas merupakan suatu keharusan
untuk memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diperlukan dalam menjalankan tugas kepolisian dan membangun
hubungan yang baik dengan masyarakat. Melalui wawancara, terlihat bahwa
pengembangan kompetensi anggota Bhabinkamtibmas Polda Metro Jaya
masih  belum optimal, sehingga perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkannya. Untuk mengatasi kendala jumlah Bhabinkamtibmas yang
mengikuti pelatihan, dilakukan pelatihan rutin terkait keterampilan teknis
dan teknologi informasi. Rotasi/mutasi dari satu desa/kelurahan ke yang lain
juga diterapkan untuk memperluas pengalaman Bhabinkamtibmas.
Penyelesaian problem solving dan mediasi didasarkan pada pengalaman
tugas, dan upaya terus menerus dilakukan untuk meningkatkan karakteristik
perilaku Bhabinkamtibmas. Pimpinan memainkan peran penting dalam

mendukung kinerja Bhabinkamtibmas melalui motivasi, rasa tanggung
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jawab sosial, dan keinginan untuk meningkatkan kamtibmas. Rekrutmen
calon Bhabinkamtibmas dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas, dengan
melibatkan anggota muda berpangkat Briptu dan mempertimbangkan
keahlian serta minat individu. Penghargaan yang adil dan transparan juga
dianggap sebagai motivator bagi anggota. Secara keseluruhan, upaya terus
menerus diperlukan untuk memastikan bahwa Bhabinkamtibmas memiliki
kompetensi yang optimal dalam menghadapi dinamika tugas kepolisian
yang semakin kompleks.

Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan dan budaya organisasi
khususnya rekrutment dan penghargaan merupakan faktor faktor yang
signifikan dalam membentuk pengembangan kompetensi di Polda Metro
Jaya sehingga peneliti menyarankan agar memiliki sistem yang mengatur
tentang rekrutment dan pelatihan untuk pengembangan kompetensi

Bhabinkamtibmas kedepannya.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan penelitian yang telah dilakukan mengenai

upaya pengembangan kompetensi Bhabinkamtibmas di Polda Metro Jaya, maka

peneliti menyampaikan beberapa saran baik untuk Polda Metro Jaya maupun

penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1.

Perlunya pemberian pelatihan peningkatan kemampuan dan pendidikan
kejuruan fungsi Binmas kepada Bhabinkamtibmas untuk mengembangkan
kompetensi dalam menjalankan tugas secara efektif.

Memberikan penghargaan kepada Bhabinkamtibmas yang berprestasi
sebagai upaya untuk memotivasi Bhabinkamtibmas dalam meningkatkan
kompetensinya. Penghargaan dapat diberikan berupa sekolah perwira
Dikbang SIP (Sekolah Inspektur Polisi) atau PAG (Pendidikan Alih
Golongan).

Perlunya diadakan pelatihan lanjutan untuk memastikan hasil pelatihan

diterapkan dengan benar. Melakukan Pengembangan kurikulum secara
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berkala berdasarkan hasil evaluasi dan mengadakan pelatihan yang lebih
variatif, seperti e-learning dan pelatihan online.
Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar merumuskan pengembangan

kompetensi (Bangkom) Bhabinkamtibmas yang efektif.
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